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ABSTRAK 

 
Nurhafia Temarwut, NIM : 0140303171, Dosen pembimbing I : Dr. Abdillah, 

M.Pd., Dosen pembimbing II Rusmin Madia, M.Pd., Judul Skripsi : “Analaisis 

Pengetahuan Dasar Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 23 Ambon.” 

Pengetahuan dasar matematika adalah kemampuan paling awal seorang siswa 

dalam menyelesaikan soal-soal dasar matematika dengan meggunakan pemecahan 

masalah matematis, penalaran matematis, komunikasi matematis, koneksi matematis dan 

representasi matematis,. Adapun yang menjadi tujuan penulis dalam penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengetahuan dasar matematika siswa kelas VIII di SMP Negeri 23 

Ambon. 

Tipe dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang 

memusatkan pada masalah-masalah aktual yang ditemukan saat penelitian berlangsung. 

Penelitian ini dilaksankan di SMP Negeri 23 Ambon Kelas VIII dimulai dari tanggal 21 

sampai dengan 27 Mei 2021. Dari 20 siswa terpilih 2 siswa yang diambil berdasarkan 

hasil tes yang diberikan. Instrument dalam penelitian ini adalah soal tes dan wawancara. 

Indikator pengetahuan dasar matematika yang digunakan adalah pemecahan masalah 

matematis, penalaran matematis, komunikasi matematis, koneksi matematis dan 

representasi matematis.  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa, 

pemecahan masalah matematis terlihat siswa mampu mengidentifikasi masalah, 

merumuskan dan menerapkan langkah-langkah, memahami masalah dengan 

membuat rencana masalah yang dikerjakan, membuat pelaksanaan penyelesaian, 

dan memeriksa kembali hasil pekerjaannya sesuai dengan pengetahuan dasar 

matematikanya. Siswa menggunakan penalaran matematis dilihat dari siswa 

mampu membuat dan menyelidiki konjektur (dugaan, kesimpulan sementara) 

matematika dengan memikirkan penyelesaian soal, mengembangkan dan 

mengevaluasi argumen dan bukti secara matematis dengan menggunakan 

pengetahuan dasarnya. Komunikasi matematis terlihat siswa mampu 

mengekspresikan, memahami dan menginterprestasikan ide-ide dengan 

menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi matematika melalui lisan kepada 

peneliti secara baik dan benar. Koneksi matematis terlihat siswa mampu mengenal 

dan menggunakan keterhubungan diantara ide-ide matematika, memahami 

bagaimana ide-ide matematika dihubungkan dan dibangun  satu sama lain 

sehingga bertalian secara lengkap, mengenal dan menggunakan matematika dalam 

konteks diluar matematika. Representasi matematis terlihat siswa mampu 

menerapkan penguasaan materi dan kemampuan dalam memahami, menyerap, 

menguasai, hingga mengaplikasikannya dalam menyelesaikan soal. Hal ini dapat 

dilihat bahwa pengetahuan dasar matematika siswa memenuhi indikator. 

 

Kata Kunci : Pengetahuan Dasar Matematika. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Matematika adalah ilmu pengetahuan yang memiliki peranan penting dalam 

kehidupan manusia. Dalam teori Bruner dijelaskan bahwa belajar matematika 

akan lebih berhasil jika proses pengajaran diarahkan pada konsep matematika dan 

prosedur yang termuat dalam pokok bahasan yang diajarkan. Sehingga anak akan 

memahami materi yang harus dikuasainya.
1
 Hal tersebut menunjukkan bahwa 

pentingnya pengetahuan siswa pada pembelajaran matematika.  

Benjamin S. Bloom mengatakan bahwa pengetahuan adalah proses 

mengingat kembali hal-hal yang spesifik dan universal, mengingat kembali 

metode proses, atau mengingat kembali pola, struktur, atau seting. Mengingat 

kembali ini lebih dari pada sekedar membawa materi yang tepat kedalam 

pemikiran. Meskipun mungkin perlu mengubah materi tersebut mengingat 

kembali relatif mudah dilakukan. Tujuan pengetahuan menekankan sebagian 

proses mengingat (proses psikologi).
2
 

  ۙ مْعَ  وَالْْبَْصَارَ  وَالْْفَْـ دَِةَ  لعََلَّكُمْ  تشَْكُرُوْنَ   جَعَلَ  لكَُمُ  السَّ تعَْلمَُىْنَ  وَّ هٰتكُِمْ  لَْ  شَيْ ـًٔا    بطُىُْنِ  امَُّ
هْ  ُ  اخَْرَجَكُمْ  مِّ

ٰ
 وَاّلل

Artinya : “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan 

tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan 

dan hati, agar kamu bersyukur.” (QS. an-Nahl/16:78) 

                                                           
1
LulukKhamidah, Pemahaman Konseptual dan Pengetahuan Procedural Siswa Kelas VIII 

Dalam Penyelesaian Soal Matematika Pada Materi Sistem Linear Dua Variabel, Prosding SI 

ManIS (Seminar Nasional Integrase Matematika Dan Nilai Islam), Vol.1, Juli 2017, Hal 611.  
2
Lorin W. Anderson dan David R. Krathwol, Kerangka Landasan Untuk Pembelajaran 

Pengajaran Dan Assessment RevisiTaksonomi Pendidikan  Bloom, PustakaPelajar 2017, Hal 406 
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Dalam ayat tersebut dijelaskan salah satu bukti kebesaran Allah adalah 

dengan mengeluarkan manusia dari perut ibunya dalam keadaan tidak mengetahui 

apa pun lalu kemudian Allah memberinya pendengaran, penglihatan dan hati 

nurani agar dapat mensyukuri kenikmatan yang Dia berikan. Dalam hal ini bahwa 

pengetahuan yang baik didapat dari hal-hal yang diketahui agar dijadikan 

pelajaran.  

Menurut Slameto yang dikutip oleh Sardin pengetahuan dasar siswa dalam 

mata pelajaran matematika merupakan akumulasi daya serap siswa terhadap 

matematika sejak siswa tersebut mendapat pelajaran matematika mulai dari 

sekolah dasar sampai sekarang yang sifatnya sangat mendasar seperti 

penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian, aplikasinya, perhitungan 

luasbangun datar, volume dan aplikasinya.
3

 Sedangkan menurut Dochy,et al 

dalam Hailikari dalam Faad Maonde dkk pengetahuan dasar dapat didefenisikan 

sebagai pengetahuan yang terdiri dari: (1) pengetahuan dekrelatif dan procedural; 

(2) hadir sebelum pelaksanaan tugas belajar tertentu; (3) tersedia atau dapat 

diingat atau direkontruksikan; (4) relevan untuk mencapai tujuan dari tugas 

belajar; (5) diatur dalam skema terstruktur; (6) dapat ditransformasi atau 

diaplikasikan pada tugas-tugas belajar lainnya dan; (7) bersifat dinamis.
4
 

Schwartz berpendapat bahwa orang-orang belajar dengan cara 

mengembangkan pengetahuan yang telah dimiliki dan kemampuannya. Sangatlah 

                                                           
3
Slameto yang dikutip oleh Sardin dalam Anisa, Kodirun, Busnawir, Rahmat. Pengaruh 

Pengetahuan Dasar Matematika Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas X SMA Negeri 

1 Lawa. Januari 2019. Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 10, No. 1. Hal 101. 
4

Faad maondey, Anwar Bey dan Adawiya.Deskripsi Perbedaan Pengetahuan Dasar 

Matematika Siswa Kelas VII Pada SMP Negeri Dan SMP Swasta di Kota Kendari Tahun 

Pelajaran 2016-2017, Jurnal Pendidikan Matematika, Vol.7, No.2, Hal 128 
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penting untuk mengembangkan kegiatan yang relevan dengan pengetahuan yang 

dimilki oleh siswa sehingga mereka dapat belajar dengan baik. Sejalan dengan itu 

Gollub dalam Ali mengemukakan bahwa pengetahuan dasar yang siswa bawa 

dalam situasi belajar dianggap menjadi faktor penting dalam memfasilitasi 

kedalam proses belajar.
5
 Pengetahuan dasar matematika menjadi faktor penentu 

terhadap kemampuan siswa dalam mendalami materi selanjutnya.Hudojo 

mengemukakan bahwa belajar matematika itu merupakan kegiatan mental yang 

tinggi. Mempelajari konsep B yang mendasarkan pada konsep A seseorang perlu 

memahami lebih dahulu konsep A, tanpa memahami konsep A, seseorang akan 

mengalami kesukaran dalam memahami konsep B. Ini berarti mempelajari 

matematika harus bertahap dan berurutan dan mendasar kepada pengalaman yang 

lalu.
6
 

Dochy dkk mengidentifikasi delapan teori yang menjelaskan pengaruh 

pengetahuan dasar pada pembelajaran. Keseluruhannya dikaitkan dengan fase-

fase yang berbeda dalam pengolahan informasi. Teori-teori ini menawarkan 

berbagai interpretasi tentang bagaimana pengetahuan dasar menberi pengaruh 

terhadap belajar melalui berbagai proses.
7
 

1) Dalam proses pembelajaran, pengetahuan dasar berfungsi sebagai 

“category label” yang mempengaruhi cara informasi baru diatur dan 

ditambahkan kestruktur pengetahuan yang sudah ada (the restructuring 

approach); 

                                                           
5
Halistin, Kadir, La Masi.Deskripsi Pengetahuan Dasar Matematika Siswa Kelas IX SMP 

Negeri Se-Kota Kendari. Januari 2015. Jurnal Pendidikan Matematika. Vol. 6, No. 1. Hal 18.  
6
Anisa, Kodirun, Busnawir, Rahmat. Op.Cid. Hal 103. 

7
TandriPatih,Analisis Deskriptif dan inferensia Terhadap Pengetahuan Dasar Matematika 

(PDM) yang dimiliki oleh Siswa Kelas IX SMP Negeri 3 Kendari, Hal 186-187. 
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2) Pengetahuan dasar sebagai konteks asimilatif dimana materi baru dikaitkan 

dengan yang telah ada dan akibatnya pengetahuan meningkat dan lebih 

mudah ditemukan melalui proses elaborasi (the elaboration approach); 

3) Aktivasi pengetahuan dasar meningkatkan akses ke pengetahuan tersebut 

selama porses  pembelajaran (the accessibility approach); 

4) Pengetahuan dasar mempengaruhi belajar melalui kesiapan yang telah ada 

sehingga informasi yang relevan dapat diterima dengan lebih siap (the 

selective attention approach); 

5) Pengetahuan dasar mempengaruhi belajar melalui isyarat : semakin banyak 

pengetahuan dasar, semakin banyak pengetahuan yang tersedia dalam 

memori seseorang (the availability approach); 

6) Pengaktifan pengetahuan dasar ketika mempelajari materi baru dapat 

meningkatkan daya ingat dan pengambilan informasi dari pengetahuan 

yang sudah ada (the retrieval approach); 

7) Pengetahuan dasar disusun melalui schemata, yang mempengaruhi 

interpretasi dan pemahan tentang situasi baru (the schematransfer 

approach); 

8) Pengetahuan dasar yang lebih, berakibat pada pengolaan informasi yang 

lebih cepat (representation-saving approach). 

Matematika berasal dari akar kata Mathema artinya pengetahuan, 

Mathanein artinya berpikir atau belajar.
8
 Roy Holands dalam Hasan, Pariabti P, M. 

Sidin Ali mengatakan “ matematika adalah suatu sistem yang rumit tetapi tersusun 

                                                           
8
Ali Hamzah dan Muhlisrarini, Perencanaan dan Strategi Matematika, Jakarta, Rajawali 

Pres, 2014, Hal 48 
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sangat baik yang mempunyai banyak cabang”.
9
 Sedangkan Sukardjono dalam Ali 

Hamzah dan Muhlisrarini mengatakan matematika adalah cara atau metode 

berpikir dan bernalar, Bahasa lambang yang dapat di pahami oleh semua bangsa 

berbudaya, seni seperti pada music penuh dengan simetri, pola, dan irama yang 

dapat menghibur, alat pembuat bagi pembuat peta arsitek, navigator angkasa luar, 

pembuat mesin dan akuntasi.
10

 

Riedesel, Schwartz, dan Clements dalam Suryadi mengemukakan bahwa 

matematika adalah aktifitas (doing mathematics). Aktifitas bermatematika tidak 

hanya berfokus pada solusi akhir yang dicari, melainkan pada prosesnya yang 

antara lain mencakup pencarian pola dan hubungan, pengujian konjektur, serta 

hasil estimasi hasil. Dalam aktifitas tersebut, anak di latih untuk menggunakan 

dana mengadaptasi pengetahuan yang sudah dimiliki mengarah pada 

pengembangan pemahaman baru. Selain melalui aktifitas yang dikembangkan 

dalam matematika sendiri, proses pengembangan pengetahuan baru tersebut dapat 

juga diawali dengan aktifitas diluar dunia matematika melalui penyelesaian 

masalah yang bersifat kontekstual. Aktifitas seperti ini diperkirakan akan bisa 

meningkatkan kemampuan penalaran adaptif siswa khususnya dalam mengatasi 

permasalahan-permasalahan diluar matematika yang memungkinkan diselesaikan 

secara matematik.
11

 

Jadi, pengetahuan dasar matematika dalam penelitian ini adalah kemampuan 

seorang siswa dalam menyelesaikan soal-soal dasar matematika dengan 

                                                           
9
Hasan, Pariabti P., M. Sidin Ali, Hubungan Antara Pengetahuan Dasar Matematika dan 

Motivasi Belajar Dengan Hasil Belajar Fisika siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 MakasarTahun 

Ajaran 2010/2011 JSPF Vol.7 No. 2, Desember 2011, Hal 95. 
10

Ali Hamzah dan Muhlisrarini Op.Cid. Hal 48 
11

Faad  Maonde, dkk, Op.Cid, hal 126 
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menggunakan indikator yang dirumuskan oleh National Council Of Teacher Of 

Matematics (NCTM) yaitu; Pemecahan Masalah Matematis, Penalaran Matematis, 

Komunikasi Matematis, Koneksi Matematis, Representasi Matematis. 

Penelitian seperti ini telah diteliti juga oleh Tandri Patih dengan judul 

“Analisi Deskriptif Dan Inferensia Terhadap Pengetahuan Dasar Matematika 

(PDM) Yang Dimiliki Oleh Siswa Kelas IX SMP Negeri 3 Kendari, Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Kendari” dengan hasil penelitian yang 

menggunakan analisis secara deskriptif dan inferensia menunjukkan bahwa 

pengetahuan dasar matematika siswa yang terdiri dari Pengetahuan Dasar 

Bilangan (PDB), Pengetahuan Dasar Aljabar (PDA), Pengetahuan Dasar Geometi 

Dan Pengukuran (PDGP), serta Pengetahuan Dasar Statistik (PDS) dengan rata-

rata nilai terendah yaitu konsep Pengetahuan Dasar Aljabar (PDA).
12

 

Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Faad Maonde, Anwar Bey 

dan Adawiya dengan judul “Deskripsi Perbedaan Pengetahuan Dasar Matematika 

Siswa Kelas VII SMP Negeri dan SMP Swasta di Kota Kendari Tahun Pelajaran 

2016/2017”, penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yang 

bertujuan untuk mengetahui pengetahuan dasar matematika siswa pada materi 

operasi bilangan bulat dan pecahan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pengetahuan dasar matematika siswa berada dalam kategori rendah.
13

 

                                                           
12

Tandri Patih, Analisis Deskriptif dan Inferensia Terhadap Pengetahuan DasarMatematika 

(PDM) yang Dimiliki oleh Siswa Kelas IX SMP Negeri 3 Kendari. 
13

Faad maondey, Anwar Bey dan Adawiya. Deskripsi Perbedaan Pengetahuan 

DasarMatematika Siswa KelasVII Pada SMP Negeridan SMP Swasta di Kota Kendari Tahun 

Pelajaran2016-2017,Jurnal Pendidikan Matematika,Vol.7, No.2 
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Persamaan penelitian antara Tandri Patih dan Faad Maonde dkk, dengan 

penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan pengetahuan dasar matematika 

sebagai acuan penelitian. Sedangkan perbedaan penelitianTandri Patih dan Faad 

Maonde dkk, dengan penelitian ini yaitu menggunakan soal-soal dasar 

matematika melihat sejauh mana pengetahuan dasar matematika siswa dengan 

menggunaka metode penelitian, waktu dan tempat, serta indikator yang berbeda. 

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil lembaga pendidikan SMP Negeri 

23 Ambon sebagai objek penelitian. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan 

pada SMP Negeri 23 Ambon khususnya kelas VIII permasalahan yang penulis 

temukan adalah siswa sukar memahami materi disebabkan karena lemahnya 

pengetahuan dasar matematika siswa. Lemahnya pengetahuan dasar matematika 

dikarenakan kurang optimalnya pengetahuan siswa dalam belajar matematika, ini 

didukung dengan salah satu penyelesaian siswa dibawah ini.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Hasil kerja siswa  

 

Pada pengerjaan siswa diatas dapat dilihat bahwa siswa mengalami 

kekeliruan dalam menyelesaikan soal. Padadasarnya mereka paham maksud soal 

dan tahu rumus apa yang digunakan. Kesalahan pada konsep ini menggambarkan 
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pengetahuan siswa kurang terhadap konsep pengetahuan dasar itu sendiri. 

Sedangkan berdasarkan pengetahuan dasar matematika siswa tidak dapat 

menerapkan hasil pengalaman belajar mereka tentang konsep itu sendiri.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, penulis tertarik 

untuk mengadakan penelitian dengan judul “Analisis Pengetahuan Dasar 

Matematika Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 23 Ambon?” 

C. Tujuan 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengetahuan dasar matematika 

siswa dalam menyelesaikan soal-soal dasar matematika di kelas VIII SMP Negeri 

23 Ambon. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Praktis  

Hasil penelitian ini diharapkan mampumemberikan informasi kepada guru 

mengenai pengetahuan dasar matematika siswa. Menjadi pengalaman bagi 

penulis sehingga penulis dapat mengetahui pengetahuan dasar matematika yang 

baik serta untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan dasar matematika siswa 

terhadap soal-soal dasar matematika, sehingga nanti apabila penulis bekerja di 

bidang Pendidikan dan muncul permasalahan yang terkait dengan judul penulis, 

maka penulis bisa menyikapi dengan tepat. 

2. Teoritis  

Diharapkan kajian ini dapat memberikan kontribusi baik secara langsung 

atau tidak langsung bagi kepustakaan Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas 
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Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan Institut Agama Islam Ambon, serta menjadi 

alternatif referensi bagi peneliti yang tertarik pada kajian analisis pengetahuan 

dasar matematika. 

E. Penegasan Istilah 

Untuk memberikan pemahaman yang benar akan proposal ini maka 

diberikan penegasan istilah yang berkaitan dengan judul proposal ini. Istilah-

istilah yang ditegaskan adalah sebagai berikut: 

1. Pengetahuan Dasar Matematika  

Pengetahuan dasar matematika dalam penilitian ini adalah kemampuan 

seorang siswa dalam menyelesaikan soal-soal dasar matematika dengan 

menggunakan indikator yang dirumuskan oleh National Council Of Teacher Of 

Matematics (NCTM) yaitu; Pemecahan Masalah Matematis, Penalaran Matematis, 

Komunikasi Matematis, Koneksi Matematika dan Representasi Matematis. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Tipe Penelitian  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penilitian 

deskriptif kualitatif yakni penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis fenomena, peristiwa, aktifitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, 

pemikiran secara individual maupun kelompok.
35

 

Menurut Bogdan dan Taylor, penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 

dan perilaku yang diamati.
36

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

1. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 21 Mei sampai dengan 27 Mei 

2021. 

2. Tempat Penelitian  

Adapun penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII SMP Negeri 23 Ambon. 

C. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian ini yakni siswa kelas VIII SMP Negeri 23  Ambon yang 

mana terdiri dari suatu kelas dengan jumlah siswa sebanyak 20 orang. Dalam 

menetapkan subjek penelitian menggunakan tekhnik sampling purposive dimana 

sampling purposive adalah teknik penetuan sampel dengan pertimbangan tertentu 

                                                           
35

Nana Syaodin Sukmadinata, “Metode Penelitian Pendidikan”, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya.2013), Hal 60. 
36

Sukadardi, “Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Prakteknya”, (Jakarta: PT 

Bumi Aksara, 2015), Hal 162-163. 
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yang bertujuan agar data yang diambil lebih representif.
37

 Proses pengambilan 

subjek berdasarkan kriteria pengetahuan dasar matematika, proses pengambilan 

subjek dapat dilihat pada diagram berikut: 

 Keterangan : 

 : Tahapan yang dilakukan siswa 

 : Jawaban siswa dan pengambilan subjek 

 : Perlakuan 

Diagram 3.1  Pengambilan Subjek Pengetahuan Dasar Matematika 

 

                                                           
30

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&B, 

Bandung  Alfabeta, 2016, Hal 338-345 

Siswa 

Lembar Soal Tes 

Apakah Jawaban 

Benar 

Ya 

Diambil sebagai 

subjek  

Wawancara Pengetahuan Dasar 

Matematika 

Tidak diambil 

sebagai subjek 

Tidak 

Memenuhi Indikator Pengetahuan 

Dasar Matematika 
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D. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini 

meliputi: 

1. Instrumen Utama 

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Hal ini 

disebabkan karena peneliti melakukan wawancara secara mendalam terhadap 

subjek untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan dalam pengumpulan data. 

2. Instrumen untuk menentukan pengetahuan dasar matematika siswa. 

a. Pembagian Soal Tes 

Pembagian soal tes yang dilakukan untuk mengetahui pengetahuan 

dasar matematika subjek. 

b. Pedoman Wawancara.  

Wawancara dilakukan untuk mengetahui secara jelas pengetahuan dasar 

matematika subjek yang belum tampak pada pelaksanaan tes. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Prosedur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Catatan Lapangan 

Catatan lapangan adalah segala hasil pencatatan dari pelaksanaan kegiatan. 

Catatan lapangan digunakan dalam meperoleh informasi kualitatif yang terkait 

dengan tindakan yang dilakukan. Catatan lapangan merupakan data primer karena 

bersumber dari hasil pencatatan langsung yang dilakukan oleh peneliti. Dalam 

penelitian ini catatan lapangan digunakan untuk memperoleh data tentang siswa 
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atau subjek penelitian, gambaran lokasi, tempat penelitian dan tingkah laku subjek 

itu sendiri. 

b.  Observasi 

Observasi ini dilakukan diawal penelitian dengan maksud agar peneliti 

dapat melihat langsung proses belajar mengajar siswa. 

c.  Soal Tes 

Tes berupa evaluasi digunakan untuk mengetahui pengetahuan dasar 

matematika peserta didik pada materibilangan bulat, bilangan pecahan, Aljabar, 

Aritmatika, trigonemetri dan Persamaan. 

d.  Wawancara 

Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah jenis wawancara 

tidak terstruktur yakni wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan 

pedoman wawancara yang tersusun secara sistematis dan lengkap untuk 

pengumpulan datanya.   

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah kegiatan kreatif tidak ada langkah-langkah yang terinci, 

sehingga tiap peneliti harus mencari cara sendiri. Tekhnik Analisa data yang 

digunakan dalam penelitian adalah Analisa data kualitatif, mengikuti konsep yang 

dikembangkan oleh Sugiyono, yaitu sevagai berikut:
38

 

1. Reduksi Data (Data Reduction)  

Reduksi data adalah awal yang harus dilakukan dalam menganalisi data. 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 

                                                           
38

Sugiyono, MetodePenelitianPendidikanPendekatanKuantitatif, Kualitatifdan R&B, 

Bandung Alfabeta, 2016, Hal 338-345 
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pada hal-hal yang penting, di cari tema dan polanya. Dengan demikian data yang 

telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah 

peneliti untuk melakukan pengeumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 

diperlukan. Tahap reduksi data data dalam penelitian meliputi: merangkum hasil 

pembagian soal tes dan hasil wawancara. 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Langkah berikutnya setelah mereduksi data adalah penyajian data. 

Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang memberi 

kemungkinan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dalam penelitian 

kualititaif, pentajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. Penyajian data dalam 

penelitian ini meliputi : 

a. Menyajikan hasil soal tes yang telah diisi oleh subjek penelitian. 

b. Menyajikan hasil wawancara yang telah direkam melalui recorder dan telah 

disalin dalam bentuk tulisan. 

3. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi. 

Langkah yang dilakukan setelah penyajian data yakni menarik kesimpulan 

atau verifikasi. Verifikasi merupakan sebagian dari suatu kegiatan konfigurasi 

yang utuh sehingga mampu menjawab pertanyaan penelitian dan tujuan penelitian. 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah 

bila tidak ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan 

data berikutnya. Akan tetapi, apabila kesimpulan dikemas pada tahap awal, 

didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali 
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kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 

kesimpulan yang kredibel. 

Bertolak dari pengertian diatas penarikan kesimpulan dari penelitian ini 

dilakukan dengan membandingkan kedua data yang diperoleh, yakni data dari 

pengambilan soal tes dan hasil wawancara, hasil pembagian soal tes akan 

diperkuat dengan data wawancara. Sehingga memungkinkan peneliti 

menyimpulkan proses pengetahuan dasar matematika siswa. 
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BAB V 

 PENUTUP  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa, 

pengetahuan dasar matematika siswa  terlihat siswa mampu menyelesaikan soal 

dasar matematika. Dilihat dari indikator yang digunakan yaitu; pemecahan masalah 

matematis terlihat siswa mampu mengidentifikasi masalah, merumuskan dan 

menerapkan langkah-langkah, memahami masalah dengan membuat rencana 

masalah yang dikerjakan, membuat pelaksanaan penyelesaian, dan memeriksa 

kembali hasil pekerjaannya sesuai dengan pengetahuan dasar matematikanya. 

Siswa menggunakan penalaran matematis dilihat dari siswa mampu 

membuat dan menyelidiki konjektur (dugaan, kesimpulan sementara) matematika 

dengan memikirkan penyelesaian soal, mengembangkan dan mengevaluasi 

argumen dan bukti secara matematis dengan menggunakan pengetahuan dasarnya. 

Komunikasi matematis terlihat siswa mampu mengekspresikan, memahami dan 

menginterprestasikan ide-ide dengan menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi 

matematika melalui lisan kepada peneliti secara baik dan benar. 

Koneksi matematis terlihat siswa mampu mengenal dan menggunakan 

keterhubungan diantara ide-ide matematika, memahami bagaimana ide-ide 

matematika dihubungkan dan dibangun  satu sama lain sehingga bertalian secara 

lengkap, mengenal dan menggunakan matematika dalam konteks diluar 

matematika. Representasi matematis terlihat siswa mampu menerapkan 

penguasaan materi dan kemampuan dalam memahami, menyerap, menguasai, 

61 
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hingga mengaplikasikannya dalam menyelesaikan soal. Hal ini dapat dilihat 

bahwa pengetahuan dasar matematika siswa memenuhi indikator. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, ada beberapa hal yang dapat penulis 

sarankan yakni sebagai berikut: 

1. Diharapkan dalam proses pembelajaran, guru harus mengaitkan 

pengetahuan baru dengan pengetahuan lama agar proses pengetahuan 

siswa secara terus menerus akan berkembang .  

2. Sebagai seorang guru hendaknya mampu merancang pembelajaran 

sebaik-baiknya agar dapat meningkatkan pengetahuan dasar matematika 

siswa. Dan dalam proses belajar seorang guru harusnya mengaitkan 

materi sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari agar memperkuat 

pengetahuan dasar matematika terhadap materi sebelumnya. 

3. Sebagai seorang pelajar hendaknya selalu mengasah pengetahuan dasar 

matematikanya dengan cara mempelajari materi sebelumnya untuk 

melanjutkan pada materi berikutnya. 
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Lampiran 1 

 

SOAL TES PENGETAHUAN DASAR MATEMATIKA 

Nama    : 

Kelas/Semester : VIII/II 

Sekolah  : SMP Negeri 23 Ambon 

Mata Pelajaran : Matematika  

 

Petunjuk  

1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum menjawab pertanyaan ! 

2. Tulis nama dan kelas pada lembar jawaban anda! 

3. Bacalah soal dengan seksama sebelum menjawab! 

 

Jawablah soal-soal berikut dengan benar! 

1. Hasil penjumlahan    (   ) = …. 

2. Hasil dari    (   )     (  ) = …. 

3. Yang diselesaikan pertama kali dari bentuk (    )          = …. 

4. Hasil dari (    )   adalah …. 

5. Cari penjumlahan dari √      …. 

6.  Hasil dari         (    (   )    ) sama dengan …. 

7. Hasil dari √4 (√49 − √ 25) = …. 

8. Persen artinya .… 

9. Ubah pecahan 
  

  
 dalam bentuk yang paling sederhana adalah…. 

10. Hasil penjumlahan dari 
 

 
 
 

 
 adalah .… 

11. Hasil dari(
 

 
 
 

 
): 
 

 
 adalah …. 

12. Angka yang terdiri dari bilangan bulat dan pecahan biasa disebut …. 

13. Hasil dari 
 

 
  

 

 
 adalah …. 

14. Jumlah 35% + 45% = .… 

15. Bentuk lain dari 25% adalah .…  
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16. Hasil1
 

 
  

 

 
  

 

 
 adalah .… 

17. Bentuk 525 bila dinyatakan dalam persen menjadi .... 

18. Jika diketahui 
 

 
 
 

 
=  , maka nilai   adalah .. . .  

19. Jika p =   , maka     −    – 9 = .…  

20. Jika      + 2 = 2, maka nilai   adalah .…   

21. Nilai   yang memenuhi persamaan dari 
 

 
   adalah …. 

22. Nilai   yang memenuhi persamaan  (    )       adalah .… 

23. Nilai   untuk persamaan 
     

 
 
      

 
   adalah…. 

24. Jika          dan        maka nilai     adalah .... 

25. Panjang sisi-sisi segitiga adalah    cm, (    )       (    )  cm. 

Jika keliling segitiga 26 cm, maka panjang sisi yang terpanjang adalah….  

26. Gempa di Jepang menyebabkan permukaan air laut turun 9 meter. Setelah 

itu air laut naik setinggi 21 meter, sehingga terjadilah tsunami yang 

menenggelamkan puncak sebuah bangunan hingga 5 meter di bawah 

permukaan gelombang tsunami. Berapakah tinggi bangunan dari 

permukaan laut adalah .... 

Petunjuk: Untuk pertanyaan 27-28 di bawah ini, pilih:  

A. Jika (1), (2) dan (3) benar;  

B. Jika (1) dan (3) benar;  

C. Jika (2) dan (4) benar;  

D. Jika hanya (4) yang benar. 

27. Ratna memiliki uang saku Rp.29.500.Ratna juga masih memiliki dua 

rekening tabungan yang masing-masing berisi Rp.50.000. Jika Ratna 

membeli buku matematika seharga Rp 50.000, maka pernyataan berikut 

ini benar adanya: 

(1) Jumlah uang Ratna ditambah tabungannya adalah Rp.129.500  

(2) Tabungan Ratna lebih besar dari harga buku matematika 

(3) Sisa uang Ratna adalah Rp 79.500,00. 

(4) Untuk mendapat buku matematika, Ratna harus menambah uang jajan 

Rp.26.500,00.  



67 
 

 

28. Ayah membawa manggis. Manggis diberikan kepada Ibu 
 

 
 bagian, Bibi 

 

 
 

bagian, dan sisanya untuk Kakak, pernyataan berikut inibenar adanya :  

(1) Kakak mendapat 
 

  
 bagian  

(2) Jumlah bagian yang didapat oleh Ibu dan Kakak adalah 
  

  
 

(3) Adik mendapat bagian paling sedikit 

(4) Ibu mendapat lebih banyak manggis dari pada Bibi 

 

Selamat Bekerja...! 
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Lampiran 2 

KUNCI JAWABAN 

 

Nama Sekolah : SMP Negeri 23 Ambon 

Mata Pelajaran : Matematika  

Kelas/Semester : VIII/II 

Alokasi Waktu : 40 Menit 

 

Penyelesaian : 

1. Hasil penjumlahan    (   )      

2. Hasil dari    (   )     (  )         (  ) 

                      

      

3. Bentuk dari (    )                      

                         

     

4. Hasil dari (    )        

                 

5. Penjumlahan dari √            

6. Hasil dari         (    (   )    )           

                   

                  

7. Hasil dari√ (√    √  )   √     ( )     

8. Persen adalah sebuah angka atau perbandingan (rasio) untuk menyatakan 

pecahan dari seratus. 

9. 
  

  
 
  

  

 
 
  

  
 
 

 
 . Jadi, bentuk sederhananya dari 

  

  
 adalah 

 

 
 

10. Hasil penjumlahan dari  
 

 
 
 

 
 
   

 
 
 

 
 

11. (
 

 
 
 

 
)  
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12. Angka yang terdiri dari bilangan bulat dan pecahan biasa disebut pecahan 

campuran. 

13.  
 

 
  

 

 
 
 

 
 
  

 
 

                      
  

  
 
  

  
 

                            
  

  
 

                             
 

  
 

14.           
  

   
 
  

   
 

                                         

                                   

15.     
  

   
      

16.  
 

 
  

 

 
  

 

 
 (     )  (

 

 
 
 

 
 
 

 
) 

      (
  

  
 
  

  
 
  

  
) 

      
  

  
 

     
  

  
 

17. Bentuk    menjadi      
   

   
      

18. Hasil dari 
 

 
 
 

 
=  . Nilai   adalah 

Jawab :
 

 
 
 

 
 =     

 

 
 
 

 
 

  
 

  
 
 

  
 

 
  

  
 

  
 

  
 

Jadi, nilai   adalah 
 

  
 

19. Jika     , maka              (    ) 
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20. –        

                    (Kedua ruas dikurangi 2) 

                          

Jadi, nilai   adalah ( 4) 

21. 
 

 
   

      
 

 
           (Kedua ruas dikali 2) 

                       

Jadi,     adalah penyelesain dari 
 

 
   

22.  (    )      .             

           

      

                                                      
  

 
   

Jadi, nilai   yang memenuhi persamaan  (    )       adalah ( ) 

23. 
  –  

 
 
      

 
   (

  –  

 
)  (

      

 
)    

  (  –   )   (    )

 
   

                                                           

                                                                      

                                                                                           

                                                                                        

Jadi, nilai   untuk persamaan 
     

 
 
      

 
   adalah  . 

24. Diketahui persamaan 
       
      

}  dengan menggunakan eliminasi 

diperoleh : 

       |  |       

        |  |         
      

   
  

  

  

 

Substitusikan nilai 2x kepersamaan 102  yx sehingga diperoleh 
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Jadi,           

25. Diketahui sisi-sisi segitiga =    cm (    )       (    ) cm. 

          Keliling segitiga = 26 cm 

Ditanya panjang sisi yang terpanjang? 

Jawab : 

Keliling merupakan jumlah dari semua sisi, sehigga keliling = jumlah 

sisi. Maka,       (    )  (    ) 

         

         

       

   
  

 
   

Substitusikan nilai   ke persamaan :      ( )    

      ( )       

       ( )       

 Jadi, panjang sisi yang terpanjang adalah    cm 

26. Diketahui air laut turun 9 meter, air laut naik setinggi 21 meter dan 

tsunami yang menenggelamkan puncak sebuah bangunan hingga 5 

meter di bawah permukaan gelombang stunami 

Ditanya : Berapakah tinggi bangunan dari permukaan laut? 

Jawab : 

           

Jadi, tinggi bangunan dari permukaan laut adalah   meter. 

Petunjuk: Untuk pertanyaan nomor 27-28 di bawah ini, pilih:  

A. Jika (1), (2) dan (3) benar;  

B. Jika (1) dan (3) benar;  
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C. Jika (2) dan (4) benar;  

D. Jika hanya (4) yang benar. 

27. Diketahui : Uang saku Ratna = Rp.29.500. 

2 Rekening tabungan Ratna = Rp.50.000 +Rp.50.000 

Ratna membeli buku matematika = Rp 50.000 

Ditanya : Pernyataan yang benar untuk petanyaan diatas adalah? 

Misalkan   = Rp.29.500 

     = Rp.50.000 + Rp.50.000 

     = Rp 50.000 

Maka,                                       

Jadi, pernyataan yang benar untuk pertanyaan nomor 29 adalah A. 

Jika (1), (2) dan (3) benar;  

28. Ayah membawa manggis. Manggis diberikan kepada Ibu 
 

 
 bagian, Bibi 

 

 
 

bagian, dan sisanya untuk Kakak, pernyataan berikut ini benar:  

(1) Kakak mendapat 
 

  
 bagian  

(2) Jumlah bagian yang didapat oleh Ibu dan Kakak adalah
  

  
 

 (3) Adik mendapat bagian paling sedikit 

(4) Ibu mendapat lebih banyak manggis daripada Bibi 

Jadi, pernyataan yang benar untuk petanyataan nomor 30 adalah C.(2) 

Jumlah bagian yang didapat oleh Ibu dan Kakak adalah 
  

  
 , (4) Ibu mendapat 

lebih banyak manggis daripada Bibi. 
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75 
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Lampiran 4 

PEDOMAN WAWANCARA 

PENGETAHUAN DASAR MATEMATIKA 

 

1. Setelah melihat soal ini apa yang kamu pikirkan? 

2. Apa yang kamu lakukan terlebih dahulu setelah melihat soal ini? 

3. Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini? 

4. Mengapa kamu menggunakan cara tersebut untuk menyelesaikan soal ini? 

5. Bagaimana cara kamu memperoleh jawaban ini? 

6. Apakah kamu sudah yakin dengan jawaban ini? 
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81 
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Lampiran 7 

TRANSKIP WAWANCARA  

PENGETAHUAN DASAR MATEMATIKA S1 

 

P : “Assalamu’alaikum. Perkenalkan namanya,Dik.” 

S2 : “Wa’alaikumus-salam, perkenalkan nama saya Salsabila siswa kelas VIII 

SMP Negeri 23 Ambon.” 

P : “Baik, Adik Bila. Setelah melihat soal nomor satu apa yang adik pikirkan?” 

S2 :“Yang peratama saya pikirkan adalah bagaimana cara menjumlahkan 

bilangan positif dengan bilangan negatif.” 

P : “Setelah itu apa yang Adik lakukan?” 

S2 : “Kan dalam penjumlahan bilangan bulat kalau bilangan negatifnya lebih 

besar dari bilangan positifnya maka hasilnya pasti negatif, jadi 23 + (-56) 

= -33.” 

P : Jadi, apakah yang adik jelaskan ini adalah cara pengerjaanya?” 

S2 : “Iya,” 

P : “Coba adik jelaskan kembali cara pengerjaanya.” 

S2 : “Kan disini carilah hasil penjumlahan dari 23 + (-56). Nah karena bilangan 

negatifnya lebih besar dari positifnya maka hasilnya pasti negatif, jadi saya 

kurangkan 56 – 23 = 33, maka 23 + (-56) = -33.” 

P : “Kenapa Adik gunakan cara ini untuk memperoleh jawabnnya?” 

S2 : “Karena menurut saya cara ini yang paling mudah.” 

P : “Apakah adik sudah yakin dengan jawabannya?” 

S2 : “Sangat.” 

P : “Untuk soal nomor Dua apa yang Adik pikirkan setelah melihat soal ini?” 

S2 : “Yang saya pikirkan adalah membagikan 26 : (-4).” 

P : “Bagaimana cara adek menyelesaikan soal ini?” 
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S2 : “Pertama saya kerjakan     (  )        setelah dapat hasilnya baru 

saya kalikan dengan (   ) . Jadi     (  )        (   )        

   .” 

P : “Kenapa sampai Adik menggunakan cara ini?” 

S2 : “Karena ini yang pernah diajarkan oleh guru. 

P : “Apakah adik sudah yakin dengan jawabannya?” 

S2 : “Sangat.” 

P : “Setelah melihat soal nomor 3 ini apa yang Adik pikirkan?” 

S2 : “Saya berpikir untuk mengerjakan soal yang di dalam kurung terlebih 

dahulu.” 

P : “Kenapa harus mengerjakan yang didalam kurung terlebih dahulu?” 

S2 : “Kan yang ditanya apa yang diselesaikan terlebih dahulu, nah saya 

selesaikan dalam kurung terlebih dahulu setelah itu saya cara jawabannya.” 

P : “Bagaimana cara Adik menyelesaikan soal ini?” 

S2 : “Saya cari hasil        , setelah itu saya kerjakan.            

          .” 

P : “Apakah Adik yakin dengan jawaban ini?” 

S2 : “Sangat yakin.” 

P : “Kalau soal nomor 4 ini bagaimana cara Adik mengerjakannya?” 

S2 : “Pertama saya kerjakan yang didalam kurung terlebih dahulu kemuadian 

hasil dari 30 : 3 = 10, saya bagi lagi 10 : 2 = 5.” 

P : “Kenapa sampai Adik melakukan cara ini untuk menyelesaikan soal ini?” 

S2 : “Karena cara ini pernah diajarkan oleh guru matematika saya. Kalau mau 

menyelesaikan soal kita kerjakan yang didalam kurung terlebih dahulu.” 

P : “Oke, baik. Adik dila setelah melihat saol nomor 5 apa yang Adik pikirkan 

terlebih dahulu?” 

S2 : “Cara penyelesaiannya.” 

P : “Lalu setelah itu apa yang Adik lakukan?” 

S2 : “Saya mencari akar dari 16 nanti saya jumlahkan dengan 9.” 

P : “Bisa jelaskan cara Adik menyelesaikan soal ini?” 
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S2 : “Pertama saya cari akar dari 16, kan       . Jadi √         

   ” 

P : “Apakah Adik yakin dengan jawaban ini?”  

S2 : “Iya.” 

P : “Setelah Adik melihat soal nomor 6, apa yang ade fikirkan?” 

S2: “Cara penyelesaian dari soal.” 

P : “Apa yang adik lakukan setelah melihat soal ini?” 

S2 : “Memulai menjumlahkan dan mengalikan apa yang terlintas dipikiran 

P : “Bagaimana cara Adik menyelesaikan soal ini?” 

S2 : “Pertama yang Saya lakukan ialah menjumlakan -     = (-35), setelah 

mendapatkan hasilnya. Saya melakukan perkalian pada  (-2)   2) = (-4) 

dan setelah itu tinggal saya jumlahkan kembali  -      (5  (-2)   2) = 

(-35)   5  (-4) = (-35)   (-4) = -34” 

P : “Mengapa Adik menggunakan cara tersebut untuk menyelesaiakan soal ini?” 

S2 : “Karena saya berpikir lebih gampang bila dikerjakan dengan cara 

menjumlahkan nilai yang dominan lebih besar”. 

P : “Apakah Adik sudah yakin dengan jawaban ini?” 

S2 : “Iya, Sangat yakin” 

P : “Apa yang Adik pikirkan setelah melihat soal nomor 7?” 

S2 : “Cara peneyelesaiannya” 

P : “Cara penyelesaian seperti apa?” 

S2 : “Mulai mencari nilai-nilai dari akar” 

P : “Dengan cara apa Adik mencari nilai akarnya? Bisa Adik jelaskan?” 

S2 : “Kan       jadi akar dari √  adalah 2,         jadi akar dari √   

adalah 7,         jadi akar dari √   adalah 5.” 

P : “Jika sudah mencari akarnya setelah itu cara Adik menyelesaikan soal ini 

bagaimana?” 

S2 : “Saya buat √  (√   √  )    (   )   ( )   .” 

P : “Kenapa sampai Adik menggunakan cara ini?” 

S2 : “Ya karena untuk mengerjakan soal akar kita harus mencari nilai akarnya.” 
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P : Apakah Adik Dila sudah yakin dengan jawabannya?” 

S2 : “Sangat yakin.” 

P : “Soal nomor Delapan kenapa Adik menjawab persen itu perseratus?” 

S2 : “Ya karena persen adalah bilangan yang dibagi dengan 100.”  

P : “Setelah melihat soal nomor Sembilan apa yang Adik pikirkan?” 

S2 : “Cara mengubah pecahan ke bentuk sederhana.” 

P : “Setelah itu apa yang Adik lakukan?” 

S2 : “saya mencari bilangan berapa yang jika dikalikan akan mendapat 42 dan 

56.” 

P : “Selanjutnya cara apa yang Adik lakukan untuk menyelesaikan soal ini?” 

S2 : “Kan disini saya mencari bilangan berapa yang jika dikalikan akan 

mendapatkan 42 dan 56, jadi        dan       , karena disini 

bilangan 7 dikalikan dengan 6 dan 8 jadi pecahan sederhananya adalah  
 

 
.” 

P : “Mengapa Adik menggunakan cara tersebut untuk menyelesaikan soal ini?” 

S2 : Karena itu cara yang saya tahu.” 

P : “Baiklah, apakah Adik sudah yakin dengan jawaban ini?” 

S2 : “Yakin, Kak.” 

P : “Adik Dilla, setelah melihat soal nomor 10 ini apa yang Adik pikirkan?” 

S2 : “Yang saya pikirkan adalah cara menyelesaikannya.” 

P : “Lalu setelah itu apa yang Adik lakukan?” 

S2 : “Saya mulai mengerjakan soal ini dengan melihat penyebut dan 

pembilangnya.” 

P : “Bagaimana cara Adik menyelesaikan soal ini?” 

S2 : “Karena disini penyebutnya sama jadi saya langsung kalikan 2 dengan 9 

ditambah 1.” 

P : “Bisa Adik jelaskan kembali cara pengerjaannya?” 

S2 : “Jadi, karena disini penyebutnya sama yaitu 9 jadi saya buat 
 

 
 
 

 
 

         

 
 
  

 
 

P : “Apakah Adik yakin dengan jawaban ini?” 

S2 : “Yakin.” 
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P : “Baik, bagaimana cara Adik mengerjakan soal nomor 11 ini?”  

S2 : “Saya kalikan       dan      . Jadi  
 

 
  

 

 
         

P : “Kenapa Adik mengguakan cara ini? Dan apakah Adik yakin dengan jawaban 

ini?” 

S2 : “Karena ini cara yang saya tahu, sangat yakin.” 

P : “Untuk soal nomor 12 kenapa Adik menjawab bahwa angka yang terdiri dari 

bilangan bulat dan pecahan biasa itu disebut pecahan campuran?” 

S2 : “Karena yang saya tahu apabila angka yang terdiri dari bilangan bulat dan 

pecahan biasa itu ya pecahan campuran.” 

P : “Seperti bagaimana, bisa berikan contohnya, Dik?” 

S2 : Seperti gini Kaka …. 
 

 
, 2 ini adalah bilangan bulat dan 

 

 
 ini adalah 

pecahan biasa, jadi kalau misalnya Angka dari bilangan bulat dan pecahan 

biasa itu disebut pecahan campuran.” 

P : “Apakah Adik yakin dengan jabawan ini?” 

S2 : “Sangat yakin.’ 

P : “Terima kasih atas waktunya, Dik.” 

S2 : sama-sama, Kak. 
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Lampiran 9 

TRANSKIP WAWANCARA  

PENGETAHUAN DASAR MATEMATIKA S2 

 

P : “Assalamu’alaikum, Silahkan perkenalkan namanya, Dik!” 

S1: “Wa’alaikumussalam, nama saya Widya Wahid  kelas VIII SMP Negeri 23 

Ambon.” 

P : “Dik Widya Setelah melihat soal nomor 1 apa yang Adik pikirkan?” 

S1 : “Yang pertama saya pikirkan itu hasilnya negatif.” 

P : “Kenapa Adik berpikir hasilnya negatif?” 

 S1 : “Karena bilangan negatifnya lebih besar jadi hasilnya tetap negatif” 

P : “Setelah itu apa yang Adik lakukan?” 

S1 : “Saya ubah  -56 + 23, lalu saya kurangkan 56-23 hasilnya 33, karena -56 

lebih besar dari 23 maka hasilnya -33” 

P : “Kenapa sampai adek menggunakan cara ini untuk menyelesaikan soal 

tersebut?” 

S1 : “Karena itu cara yang paling mudah untuk memperoleh jawaban.” 

P : “Apakah Adik sudah yakin dengan jawaban ini?” 

S1 : “Ya, sangat yakin.” 

P : “Untuk soal nomor 2 apakah Adik paham cara kerjanya?” 

S1 : “Ya, mengerti.” 

P : “Bagaimana cara Adik mengerjakan soal tersebut.” 

S1 : “Pertama saya selesaikan bilangan yang lebih besar terlebih dahulu.” 

P : “Selanjutnya apalagi yang Adik lakukan?” 
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S1 : “Kan disini      (   )     (  )   saya kerjakan terlebih dahulu 

   (  )      setelah itu  kalikan     (   )     dan setelahnya 

saya jumlahkan           ” 

P : “Kenapa sampai Adik menggunakan cara ini untuk menyelesaikan soal ini?” 

S2 : “Karena setahu saya kalau mengerjakan soal seperti ini maka kita selesaikan 

angka yang besar terlebih dahulu.” 

P : “Apakah Adik yakin dengan jawaban yang adik peroleh?”  

S1 : “Sangat yakin.” 

P : “Untuk soal nomor 3 apa yang Adik pikirkan setelah melihat soal ini?”  

S2 : “Bagaimana cara kerjanya.” 

P : “Setelah itu apa yang Adik lakukan?” 

S1 : “Yang saya lakukan adalah mengerjakan yang didalam kurung terlebih 

dahulu.?”  

P : “Bagaimana cara Adik menyelesaikan soal ini?” 

S1 : “Saya kerjakan yang didalam kurung (    )     setelah itu saya kalikan 

hasilnya dengan 16. Jadi (    )                      

           ” 

P : “Selain cara yang sudah Adik jelaskan apakah ada cara lain untuk 

menyelesaikan soal ini?” 

S1 : “Mungkin ada, tapi hanya cara ini yang saya tahu”. 

P : “Apakah Adik yakin dengan jawaban ini?” 

S1 : “Yakin, Kak.” 

P : “Dari soal nomor 4 ini apa yang Adik lakukan?” 

S1 : “Mengerjakan yang didalam kurung terlebih dahulu.” 
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P : “Setelah itu?” 

S1 : setelah mengerjakan didalam kurung terlebih dahulu baru saya bagi dengan 

yang 2, jadi (    )          

P : “Apakah Adik yakin dengan jawaban ini?” 

S1 : “Yakin”  

P : “Adik Widya setelah melihat saol nomor 5 apa yang Adik pikirkan terlebih 

dahulu?” 

S1 : “Cara mengerjakannya.” 

P : “Lalu setelah itu apa yang Adik lakukan?” 

S1 : “Saya mencari akar dari 16 nanti saya jumlahkan dengan 9.” 

P : “Coba Adik jelaskan cara pengerjaanya?” 

S1 : “Pertama saya cari akar dari 16, kan       . Jadi √         

   ” 

P : “Apakah Adik yakin dengan jawaban ini?” 

S1 : “Iya.” 

P : “Setelah Adik melihat soal nomor 6, apa yang ade fikirkan?” 

S1: “Cara penyelesaian dari soal ini.” 

P : “Apa yang adik lakukan setelah melihat soal ini?” 

S1 : “Saya mengerjakan yang terlintas dipikiran saya terlebih dahulu.” 

P : “Seperti apa, bisa adik jelaskan?” 

S1 : “Pertama yang Saya lakukan adalah menjumlakan -      = (-35), 

selanjutnya saya kalika (-2)   2) = (-4) dan selajutnya saya jumlahkan dan 

mendapatkan hasil  -      (5  (-2)   2) = (-35)   5  (-4) = (-35)   (-

4) = -34” 

P : “Selain cara tadi apakah ada cara lain untuk menyelesaikan soal ini?” 

S1 : “Mungkin saja ada, tapi yang saya tahu cara ini jadi saya menggunakannya.” 

P : “Baiklah, apa yang terlintas dipikiran Adik setelah melihat soal nomor 7?” 

S1 : “Mulai mencari nilai-nilai dari akar” 

P : “Dengan cara apa Adik mencari nilai akarnya? Bisa Adik jelaskan?” 
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S1 : “Nah, akar dari √  adalah 2, akar dari √   adalah 7, akar dari √   adalah 

5.” 

P : “Jika sudah mencari akarnya setelah itu cara Adik menyelesaikan soal ini 

bagaimana?”  

S1 : “Saya buat √  (√   √  )    (√   )   √  ” 

P : “Kenapa sampai Adik menggunakan cara ini?” 

S1 : “Karena untuk mengerjakan soal akar kita harus mencari nilai akarnya 

terlebih dahulu.” 

P : Apakah Adik sudah yakin dengan jawabannya?” 

S1 : “Yakin.” 

P : “Oke, Baik. Di nomor 8 kenapa Adik menjawab persen artinya perseratus?” 

S1 : “Karena persen adalah angka dibagi dengan 100.” 

P : “Alasannya?” 

S1 : “Karena angka tersebut merupakan perbandingan dari pecahan, Kak.” 

P : “Setelah melihat soal nomor 9 apa yang Adik pikirkan?” 

S1 : “Bagaimana cara mengubah pecahan.” 

P : “Setelah itu apa yang Adik lakukan?” 

S1 : “saya cari 42 bagi bilangan apa dan 56 bagi bilangan apa dan di sini saya 

dapatkan 
    

    
 ” 

P : “Selanjutnya bagaimana cara Adik menyelesaikan soal ini?” 

S1 : “Kan saya sudah dapat nih 
    

    
, jadi saya buat 

    

    
 
   

   
 di sini angka 6 dan 

delapan ini maih bisa dibagi, maka 
   

   

 

 
 
 

 
 
 

 
, jadi 

  

  
 jika 

disederhanakan akan menjadi  
 

 
.” 

P : “Mengapa Adik menggunakan cara tersebut untuk menyelesaikan soal ini?” 

S1 : “Karena untuk menyederhanakan itu kita harus mencari angka yang habis 

dibagi.” 

P : “Baiklah, apakah Adik sudah yakin dengan jawaban ini?” 

S1 : “Yakin.” 

P : “Adik Widya, setelah melihat soal nomor 10 ini apa yang Adik pikirkan?” 
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S1 : “Yang saya pikirkan adalah cara menyelesaikannya.” 

P : “Lalu setelah itu apa yang Adik lakukan?” 

S1: “Saya mulai mengerjakan soal ini dengan melihat penyebut dan 

pembilangnya.”  

P : “Bagaimana Adik menyelesaikan soal ini?” 

S1 : “Karena disini penyebutnya sama yaitu 9 jadi saya buat 
 

 
 
 

 
 
         

 
 
  

 
 

P : “Apakah Adik yakin dengan jawaban ini?” 

S1 : “Kurang yakin, Kak. Kayaknya keliru.” 

P : “Setelah melihat soal nomor 14 ini apa yang adik pikirkan?” 

S1: “Cara penyelesaiannya” 

P: “Apa yang adik lakukan terlebih dahulu setelah melihat soal ini?” 

S1: “Yang pertama itu, yang difikirkan adalah cara mengubah persennya” 

P : “Bagaimana cara Adik mengerjakannya?” 

S1 : “Kan disini disuruh menjumlahkan 35% + 45%, nah karena persen adalah 

perseratus, maka saya ubahnya menjadi pecahan biasa. Kemudian 

mengubahnya menjadi pecahan desimal, baru kemudian dijumlahkan 

sehingga mendapat nilai akhirnya, 
  

   
 
  

   
              .” 

P : “Apakah Adik yakin dengan jawaban ini?” 

S1 : “Yakin” 

P : “Kalau soa nomor 15 ini bagaimana?” 

S1 : Sebenarnya sama pengerjaanya dengan nomor 14, hanya di sini ditanya 

bentuk lainnya. Jadi bentuk lain dari     
  

   
     .” 

P : “Bagaimana cara Adik mengerjakan soal nomor 17?” 

S1 : “525 jika diubah kedalam bentuk persen maka akan menadi        
   

   
 

     ” 
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P : “Setelah melihat soal 18 apa yang Adik pikirkan?” 

S1 : “Bagaimana cara mencari nilai  .” 

P : “Jadi, apa yang adik lakukan untuk mencari nilai  ?”  

S1 : “Pertama saya kali silang penyebut dan pembilang setelah itu saya 

jumlahkan.” 

P : “Setelah itu cara Adik menyelesaikan soal ini bagaimana?” 

S1 : saya buat 
 

 
 
 

 
     

         

     
 
  

 
, jadi nilai   adalah 

  

 
.” 

P : “Apakah Adik yakin dengan jawabannya.” 

S1 : “Kurang yakin, Kak, sepertinya saya keliru dalam mengerjakannya.” 

P : “Setelah melihat soal nomor 19 apa yang Dik Widya lakukan?” 

S1 : “Saya kerjakan yang dikeahui terlebih dahulu.” 

P : “Apa yang diketahui?” 

S1 : “Disini diketahui                    saya buat     ,       , 

    (  )  (  ) . Jadi                         

(  )              .” 

P : “Kenapa adik menggunakan cara ini?” 

S1 : Karena itu yang menurutku paling mudah.” 

P : “Apakah Adik yakin dengan jawabnnya?” 

S1 : “Yakin, Kak.” 

P : “Untuk soal nomor 20 bagaimana cara adik memperoleh jawabannya?” 

S1 :“Disini diketahui                              saya buat      

    . Jadi, nilai   adalah (  ) .” 

P : “Apakah Adik yakin dengan jawabnnya?” 
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S1 : “Yakin, Kak.” 

P : “ Terima kasih Dik Widya atas waktunya.” 

S1 : “Sama-sama, Kak.”  
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